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ABSTRACT
Aspal porus merupakan campuran aspal dengan proporsi agregat halus yang rendah  untuk   menghasilkan  ruang  pori yang tinggi,
diharapkan air genangan pada permukaan jalan yang sering terjadi terutama setelah hujan, dapat dialirkan lebih cepat melalui
pori-pori menuju saluran drainase jalan. Aspal porus memiliki stabilitas yang rendah namun memiliki permeabilitas tinggi yang
disebabkan oleh banyaknya rongga dalam campuran. Guna meningkatkan stabilitas pada aspal porus maka diberikan bahan
tambahan yaitu gondorukem. Gondorukem merupakan hasil destilasi/penyulingan getah dari pohon Pinus merkusii yang berbentuk
kepingan padat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan penggunaan gondorukem sebagai bahan substitusi aspal
penetrasi 60/70 terhadap campuran aspal porus berdasarkan metode Australian Asphalt Pavement Association (AAPA) yaitu
terhadap stabilitas, kelelehan plastis (flow), density, kadar rongga dalam campuran (voids in mix), Marshall Quotient,
permeabilitas, durabilitas, dan terhadap nilai cantabro loss (CL). Pembuatan benda uji untuk penentuan kadar aspal optimum (KAO)
digunakan metode AAPA  dengan parameter nilai VIM, CL dan asphalt flow down (AFD). Gradasi mengikuti gradasi terbuka
dengan kadar aspal yang digunakan adalah 4,5 %; 5%; 5,5%; 6%; dan 6,5% tanpa variasi penggunaan gondorukem. Selanjutnya
pengujian yang dilakukan adalah uji Marshall, dan CL untuk mendapatkan KAO. Setelah KAO diperoleh, dibuat benda uji pada
KAO dan variasi Â± 0,5 dari nilai KAO dengan variasi penggunaan gondorukem  sebesar 2%, 4%, 6%, dan 8% dari kadar aspal.
Selanjutnya dibuat benda uji untuk pengujian permeabilitas dan durabilitas pada kadar aspal optimum terbaik. Hasil pengujian
Marshall menunjukkan bahwa semakin besar persentase gondorukem semakin tinggi nilai stabilitasnya. Stabilitas tertinggi
diperoleh sebesar 554,81 kg pada kadar gondorukem 8% dengan KAO terbaik 5,56%, dan nilai permeabilitas yang diperoleh
sebesar 0,2212 cm/det, dengan penambahan gondorukem meningkatkan nilai stabilitas, VIM, dan CL. Semua parameternya telah
memenuhi spesifikasi yang disyaratkan AAPA (2004). 
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